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Program Farmer2Farmer Frisian Flag Indonesia Terbukti Mampu 

Tingkatkan Kesejahteraan Peternak Sapi Perah Lokal Indonesia 
 

Peternak sapi perah lokal binaan menunjukkan peningkatan kesejahteraan hingga 20% dalam 

satu tahun  

 

 

 

Jakarta, 24 Maret 2017 – PT Frisian Flag Indonesia (FFI) melanjutkan program Farmer2Farmer tahun ini 

sebagai bentuk kontribusi perusahaan untuk memajukan industri peternakan sapi perah di Indonesia dan 

meningkatkan kesejahteraan peternak sapi perah lokal. Program Farmer2Farmer juga diharapkan dapat 

memenuhi kebutuhan konsumsi susu masyarakat Indonesia. FFI berkomitmen untuk terus melanjutkan 

program ini karena Farmer2Farmer terbukti efektif untuk mencapai tujuan perusahaan, sebagaimana data 

Perusahaan yang menunjukkan adanya peningkatan kesejahteraan peternak sapi perah lokal binaan 

Farmer2Farmer. Pendapatan yang didapat peternak binaan meningkat hingga 20% dalam kurun waktu satu 

tahun. Hingga saat ini, program Farmer2Farmer telah menjangkau total 899 peternak sapi perah lokal dan 

angka ini  diperkirakan akan terus meningkat. 

 

Program Farmer2Farmer telah diselenggarakan sejak 2013. Melalui program ini, FFI melaksanakan sejumlah 

sesi pelatihan kepada peternak sapi perah terpilih sekaligus melakukan pengawasan dan pemantauan 

intensif untuk memastikan bahwa setiap peternak menerapkan tata kelola dan tata laksana peternakan 

dengan baik. Materi pelatihan bagi peternak meliputi antara lain pakan hewan, pemeliharaan anak sapi, 

praktik pemerahan susu yang higienis, perawatan mesin pemerah susu, serta desain kandang ternak yang 

sesuai. 

 

Berdasarkan data dari Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, Kementerian Pertanian pada bulan 

Desember 2016, akan terus terjadi peningkatan konsumsi susu di Indonesia hingga mencapai 4,1% 

peningkatan setiap tahunnya selama 2017 hingga 2020, atau akan mencapai sekitar 1,14 juta ton konsumsi 

susu di tahun 2020. Sementara itu, peningkatan produksi susu lokal diperkirakan hanya mencapai 3% tiap 

tahunnya yang berarti akan terjadi kekurangan suplai susu jika tidak ada program pendukung yang 

dilakukan di sektor usaha sapi perah Indonesia. “Fakta ini mendorong FFI untuk mendukung pemerintah 

Indonesia dalam upaya penyediaan suplai susu melalui program Farmer2Farmer ini. Selain itu, program 

kami juga telah berhasil meningkatkan kesejahteraan peternak sapi perah lokal binaan setelah para 

peternak ini menerapkan  tata kelola dan tata laksana peternakan yang baik. Pelatihan yang kami berikan 

kepada mereka selama beberapa tahun terakhir ini menunjukkan hasil yang positif terhadap tingkat 

kesejahteraan mereka,” kata Direktur Operasional FFI Jan Wegenaar dalam acara Ngariung Bersama 
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Farmer2Farmer 2017 yang diselenggarakan di Jakarta (24/3/2017). Acara ini juga dihadiri oleh tiga peternak 

Belanda yang telah membantu program Farmer2Farmer selama lima tahun terakhir ini. 

 

Selain melaksanakan pelatihan, Program Farmer2Farmer juga melakukan pengawasan dan pemantauan 

intensif. Data hasil pemantauan menunjukkan adanya peningkatan nilai dalam tata kelola dan tata laksana 

peternakan yang baik pada seluruh partisipan Program Farmer2Farmer. Beberapa peternak juga 

menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam tata kelola dan tata laksana peternakan susu termasuk 

dalam elemen kesehatan hewan, teknik memerah susu yang higienis, pakan hewan bernutrisi, kesejahteraan 

hewan, dan sistem manajemen limbah. 

 

Salah satu partisipan Program Farmer2Farmer, Nenih, mengatakan, “Saya tidak pernah menyangka bahwa 

menjalankan tata kelola dan tata laksana peternakan yang baik akan berkontribusi secara signifikan 

terhadap penghasilan saya. Selama ini, kami hanya menjalankan sistem peternakan tradisional yang 

diajarkan oleh orang tua kami. Sekarang kami memahami bagaimana menjalankan tata kelola dan tata 

laksana peternakan yang baik, dan kami siap untuk semakin memperbaiki peternakan kami yang nantinya 

dapat meningkatkan kondisi perekonomian kami.” Nenih adalah salah satu wanita peternak sapi perah yang 

bergabung dalam Program Farmer2Farmer sejak 2016 dimana dirinya telah aktif berpartisipasi dalam setiap 

pelatihan FFI. 

 

Sebagai apresiasi bagi peternak yang menjalankan tata kelola dan tata laksana peternakan yang baik secara 

konsisten, FFI memberikan dukungan fasilitas kepada tiga peternak terpilih yang diserahkan oleh tiga 

peternak Belanda. Dukungan ini diberikan berdasarkan hasil tinjauan dan penilaian yang dilakukan oleh tim 

FFI beserta peternak Belanda kepada para peternak yang telah mendapatkan pelatihan dalam program ini. 

“Dukungan fasilitas ini diharapkan dapat membantu para peternak binaan meningkatkan keberlangsungan 

tata kelola dan tata laksana peternakan yang baik. Kami juga berharap para peternak binaan terpilih ini 

nantinya dapat menjadi contoh sukses yang dapat menginspirasi peternak lain untuk juga menjalankan tata 

kelola dan tata laksana peternakan yang baik sehingga usaha peternakan mereka dapat berkembang,” 

tambah Jan.  

 

Ketua Gabungan Koperasi Susu Indonesia (GKSI) Dedi Setiadi juga mengapresiasi keberlangsungan dari 

Program Farmer2Farmer ini. “Kami telah melihat adanya peningkatan dari tata kelola dan tata laksana 

peternakan yang baik di antara para anggota peternak sapi perah lokal. FFI telah memfasilitasi sesi diskusi 

dan berbagi pengetahuan dan pengalaman dari para ahli perusahaan dan bahkan membawa peternak binaan 

FrieslandCampina dari Belanda untuk memfasilitasi sesi tersebut kepada para peternak kami. Kami optimis 

bahwa akan ada lebih banyak peternak yang mulai menjalankan tata kelola dan tata laksana peternakan 

yang baik saat mereka melihat peternak lain sudah mulai sukses,” kata Dedi. 

 

Program Farmer2Farmer diselenggarakan melalui kerjasama antara FrieslandCampina dan FFI, serta 

mendapatkan dukungan penuh dari pemerintah Belanda melalui kerjasama pemerintah-swasta dari 

Kementerian Luar Negeri Belanda yang disebut FDOV (Faciliteit Duurzam Ondernemen en Voedselzekerheid) 

atau Fasilitas Kewirausahaan Berkelanjutan dan Keamanan Pangan yang dimulai di Indonesia tahun 2013. 

Melalui FDOV, FFI bersama dengan para mitra (Wageningen University, The Friesian, Agriterra, Koperasi 

Lembang & Pangalengan) mengambil kesempatan untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan di 

tingkat peternakan secara berkelanjutan. Implementasi dari Program Farmer2Farmer ini diharapkan dapat 

menjadi solusi tantangan ekonomi peternak sapi perah lokal. 

 

 

- End - 
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Tentang Frisian Flag Indonesia  
PT Frisian Flag Indonesia (FFI) adalah perusahaan susu nomor satu di Indonesia yang memproduksi susu khusus untuk 
anak-anak dan keluarga dengan merek Frisian Flag, yang juga dikenal sebagai Susu Bendera. Frisian Flag telah menjadi 
bagian dari pertumbuhan keluarga Indonesia sejak 1922. Selama 95 tahun di Indonesia, Frisian Flag selalu memberikan 
komitmennya untuk terus berkontribusi membantu anak-anak Indonesia meraih potensi yang tertinggi mereka, melalui 
produk-produk kaya gizi.  
 
Sebagai bagian dari FrieslandCampina, salah satu koperasi peternak sapi perah terbesar dunia yang berpusat di Belanda, 
FFI mengacu pada pengalaman global dan kemitraan jangka panjang dengan peternak sapi perah lokal, agar dapat 
menghadirkan sumber gizi terbaik yang diperoleh dari susu. FFI mengoperasikan fasilitas produksi di Pasar Rebo dan 
Ciracas, Jakarta Timur, dengan berbagai portofolio produk seperti susu cair, susu bubuk, dan susu kental manis dengan 

merek Frisian Flag, Omela dan Friso.  
 

Untuk informasi lebih lanjut, silakan kunjungi www.frisianflag.com  

 

Tentang FrieslandCampina 

Setiap harinya, Royal FrieslandCampina menyediakan pangan kaya gizi kepada jutaan konsumen di seluruh dunia. 

Dengan jumlah pendapatan tahunan sebesar 11 miliar euro, menjadikan FrieslandCampina salah satu produsen susu 

terbesar di dunia, memasok produk konsumen dan profesional, serta bahan-bahan dan produk setengah matang bagi 

produsen keperluan gizi bayi & balita, industri makanan dan sektor farmasi di seluruh dunia. FrieslandCampina memiliki 

kantor cabang di 33 negara dengan 114 fasilitas produksi dan memiliki hampir 21.927 karyawan, serta produknya 

tersedia di lebih dari 100 negara. Perusahaan ini dimiliki secara penuh oleh Zuivelcoöperatie FrieslandCampina U.A, 

beranggotakan 13.300 peternak sapi perah di Belanda, Jerman dan Belgia – membuatnya menjadi salah satu 

perusahaan susu terbesar di dunia. 

Untuk informasi lebih lanjut, silakan kunjungi www.frieslandcampina.com  

 

Tentang FDOV (Fasilitas untuk Kewirausahaan dan Keamanan Pangan Berkelanjutan) 

FDOV adalah fasilitas milik Kementerian Luar Negeri Belanda yang dijalankan oleh Agensi Perusahaan Belanda 

(Netherlands Enterprise Agency). Adanya fasilitas ini adalah untuk memperkuat sektor swasta di negara berkembang 

dan untuk meningkatkan keamanan pangan melalui kerjasama pemerintah-swasta. Kerjasama ini bertujuan untuk 

mengatasi masalah yang hanya bisa diselesaikan melalui kolaborasi pihak swasta, pemerintah, masyarakat, dan institusi 

pendidikan.  

Untuk informasi lebih lanjut: https://aiddata.rvo.nl/programmes/NL-KVK-27378529-23877/?tab=summary   

 

 

Untuk informasi lebih lanjut, silakan hubungi: 

 

Zeno Indonesia 

Rani Wisnuwardani  

Phone: (62 21) 721 59099 

Fax: (62 21) 7278 6980 

Mobile: 08121104540 

E-mail:Rani.Wisnuwardani@zenogroup.com 

PT Frisian Flag Indonesia 

Andrew F. Saputro 

Corporate Affairs Director 

Phone: (021) 841 0945 

Fax: (021) 877 80698 

Mobile:0811 8300 449 

E-mail: andrew.saputro@frieslandcampina.com   
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